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Ahbstrak

Kecerdasan emosional (EQ) adalah kemampuoasn individu dalam mengebola emosi secara efekrif
untuk mencapal wjuan, dan membanguns hobungan yvang produkil dengnn orang Jain untek meraih
keberhasilan, EQ merupakun kesadarun diri, kontrol perasaan, Eetekunan, semangat, motivasi dir,
i:mpmujun keteramipilan sosial, yaim kapasites dasar keinginan jika individu ingin berkensbang
mugju. EL) memupakan kemompuan untuk mengeloln emosi afoo perisain menjadi pobensi positil
vangdapst membani mempercepat pembelajaranPEQ menenukan 30 persen proses dan hasil
belajar dan hanya 20 persen ditentukan oleh 16 Keiks otak menenma lekann atan ancimn,
mika kapasitns saraf uniuk berpikir rasional mengecil. Otnk telah dibajak secora emosional oleh
peerasaan. r]u,‘:ll]_i:ﬂn demikian besrlah peranzn B0 winek menentuksn keberhasilan h:dl,:lp e o
miasa depan. Berdasarkan urnian yang tercermin pado pengertion, EQ memiliki dua komponen
kompetenai (ablinies, sbill, and competencies). yaim: (1) kompetensi din {personal) yang terdin
dary kesadoran din, menepemen dirn, mofaviss divi; 12 kompetenst sostal vang terdin dan Kesadoran
soqtal dan keterampilan sosial, Komgetensi-kompetensi ind sangar relevan dengan karakier-karakaer
vang ingin ditwmbub-kembangkan poda din ssswa nselalo pemdidikan dan pembelajaran selama in,
Melalui pendalamaen terhadap teori ECL pora pendidik dapat memperoleh londasan pijak secara
teowetis dalam memangke ugasnya, diantarmya dalam mengembangkan RPP berbisiz karakier
serin imipementasnyn di kelas,

Kata Kunei:Kecerdasan Emosional, PP Berbasis Karakier

PENDAHULUAN

Sampai dewnssa ini masih  terjudi
keterpurukan i berbagal aspek
pendidikan. M tengsh suasana hidep
uitlitarian ni,  masyargkat  lebih
mementingkan  ckonomi  dan politik
dengan  pengutamaan  efisiensi,  rasio,
kekoasasn,  ketertiban  dan  keamenan,

Bahkon sering ketka pennuch diberikon,
hanyuk anak yung merasa kesulitan untok
mengungkapkan ide atan gagasan mereka
(Asep Yudha Wirajaya dalam  FX
Sawardi, eds., 2006: 124}

Sifat-sitat  tersebui menunjukkan
bahwa kebanvakan ziswa banya memiliki
kecerdosan  emostonal  vang  rendah,

sehingga helajar atau terlebih membaca
(sastera)  menpadi | perhatian dan
kesibukan  tidak  berarti.  Kalaupun
membaca, vang dibaca kebavakan Karya
yang tidok  mewakili  perkembangan
kebudavaan  bangsanya,  Masyaraka
bersikap  eskapistis,  yaitn  cendemung
menghindart kenyatsan dengan mencar
hiburan dan ketenteraman di alam khayal
(B. Rahmanto dalam Hasan Alwi, eds,,
[9498: 775) Menumbah dalo keterpurukan
ini, higsanya siswa hanya  menunggu
perintah darl puru untuk melakukan sustu
kegiatan,  Mereka  jarang  memiliki
inisiatif  sendiri wntok  melakokannya,

Siswa kurang memiliki kesadaran din,
pengaturan - Jdiel, motivasa  din vang
diperiukan  untuk  penyelesaian  tugas
(Casroini, 2007 9). Padahal kecendlazan
emosional  im memiliki  peran sangat
penting  untuk mencapii kesuksesan Ji
sekolh. Generasi sekarang lebih banyak
mengklam: kesulitan emosional danpada
generast sebelumnye: lebih kesepian dan
pemurung, lebih herangasan dan kurang
menghargal sopan santun, lebih gueop
dan mudah cemas, lebih impulsif dan
sgresil (Venna H. Secaprumana; 1999
2y, I tengah  kecenderungan  hidop
manusia  yang comdong  kepada  gava
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hidup fedomiy’ sekulars d mans anek
mengagungkan kizsenangan itkan
popularitas dan kecokupan hidup vang
layak ini, mengukibatkun mmak kurang
mvermniliki Tekad besar ik
mengembangkan kemampuan inteleknya
(Casmisi, 2007; 18). Selain i, kegiatan
(apresissi)  juga sering dikslghkan oleh
banvaknya aktivitas  les prival  anak
misalnya  les  mata  pelajuran,  les
komputer, les musik dan lain sebagainya.
Melihat  Kejadian i, gora perlu
segers melakukan  perubahan.  Karakier
sizwa harus sepera dibungun  kembaly
melalui wsaha  intervensi, pembiasaan,
pembudayaan  karakier  yang  konkrit,
Gur perlu mendalami makna dan aspek-
aspek  kecerdasan  emosional  sera
peranannya schingga dapat menjadi dasar
surn menyelami pribadi siswa sehingga
dupat dengan  mudah dipantay  sepak
rerjangnyi dalam kehidupan sehari har.

PEMBAHASAN
A. Kecerdasan Emosional

1, Konsep kecerdasan Emosional

Secara umum emost adelah perasaan,
Emuosi atun dalam bohasa Inggris emolion
berasal dand bahasa Latin  “ermovere”,
"E" berurti keluar dan “movere " beranti
bergerak. Secara harafinh, movere beram
bergerak  menjauh  yang  menyirntkan
bahwa kecenderungan berindak
merupiknn  hal  muotlak  dalam emaos
(Goleman, 2000 7). OSHO (2008: 1-13)
menzmbahkan bahwa emaos: yang berasal
durt katn “mation” tak pemah diam dan
tak permah akan menjadi permanen,
akan terus selaly berubah dari situasi ke
situast  oleh  karena  seluruh  emosi,
sentimen, dan pikiren — seluruh peranghat
pikiran — telah dimanipuiasi dan luar,
Perpsaan (pikiran)  adalabh  sebuesh
mekanizme untuk merckam pengalaman-
penzaiaman dan |uar (kumpulan kesan),
mereaksi dan merespon sesoai dengan
stimulus vang munewl vang merupakan
perwujndan  dari toralites kesadarsn
kemanusimm, Emosi menipakan sebuah

kesatuan mentul dun fisik vang dibangun
oleh bherbagai variasi porasaan, pikiran,
dan tingkash laku  wang  menentukan
kepekuan subjektif yang mendorong dan
mengontml gagisan dan kecendemingan
bertindak  dalam berbagal  akavitus
manesia. Kassim (2000 18) memmuskan
emosl merupakan suaty keadaan komplek
vang melibatkan  komponen  subjektif,
fistologr, dun ekspresi vang senanliosa
memberi kesan terhadap satw sama lain.

Emosi dimilikn oleh setap individu
siswa. Emosi dapat  berbentuk  negarf
stow  positif.  Emosi posinf dapat
memotivasi secara intemal vang pada
gilimannya  dapat  membangun  din,
mizalnye menjadi menyukai belajar, man
bergaul, bila mendapar kegagalan cepat
bangkit  untuk  berusaha  mencapai
keberhasilan, Sedangkan emosi neganl
bersifat destruktif atau memsak, misalnya
MArng, putus asa, menank dir, makut,
mialu, dan sebagamye. Keadann ini sangal
mempengaruhi  belajarnyn,  Siswa  akan
mengaloms fearning disatifiry (ketidak-
mampuan belajar) atay difficwlt fearmng
(kesulitan belagar) RSSO neEpsi
(kesaluhan  konsep), affention  defoei
(kurang  perhatian)  dalam  proses

lajarnya,  Goleman (2001 22)
menjelaskan bahwa ketika otak menerin
tekanan atuu ancaman, moks kapasitos
saraf untuk berpikir rasional mengecil,
Otuk dibajak secura emosional,

Dari uraian di atas, @ampak jelas ada
hubungan antars emos:  dan  kegiatan
belajar.  Penclitian  teleh  menguatkan
adanya  hubtingan  antara  Keterhibatan
emosi, memori jungka panjang  dan
belajar (Goleman, 2003 221 Hal ini
berari ikatan cmosionzl akan
memperkual  memort dan ingatan siswa
skon  baban-bshan  yang  dipelajon.
Benolak Ei pernyataan ini, Emosional
Ourieny B merupakon  Kemanmpuoan
siswa  sendin uniuk  memotivasi  dir
sendin dan bertuhon untuk menghadupi
depresi  atan  frusmasi,  kesanggupan
mengendalikan dorongan hati, mengatur
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supsann  hati,  tidok  melebih-lebihkan
kesenangan dan menjaga agar behan stres
tdek melumpuhkan kemampuan berpikir
(cf. Verina H. Secapramoanas: 1900: 1)
Yatim Rivanto (2009: 2331 merangkam
kecerdasan emdsional femoticnal
iteilipence) adalah kemampoan individu
dulam menggunakian (mengelals)
emosinya secara efekif unmk mencapa
wjuan, membangun  hubungan  vang
produktf dengan orang lain dan meraih
keberhosilun,

Kecendisan Emns'ﬂnnl misuk dalam
wilayah  afeknf. eluaran  afekuf
berkaitan dengan nilai, perasaan, nacda,
sikap, emosi. Menurt Gagne dan Bloom
(dalam Burhan Murgi ro, 2024,
kelvaran afektf yaitu proses orientasi
yang berujung pads kesadaran menerima
dan kecondongan terhadap nilai. Contoh
oricntasi  misalnya:  ioleran,  suka,
mencintai sastra, sikap terhadap buku
bucasn {berminat atou tdok), kesediaan
bertanggung jawab. Tingkatan aspek ini
dolam teon Bloom meliputi; penerimaan,
penganggapan, valuing, organisasi, dan
karuktensasi nifai.

Bersamaan  dengan kecerdasan
cmosional,  fahir  puls  Thecerdasan
majemuk”  vang  dikemukakan olch
Howard Gardper (19933 dalam bukunva
Frimes af Mind, Kecerdasan majemuk
vang dikemukakan menjelaskon manusia
memiliki 8 kecerdesan, yaitu kecerdasan
bahasa, logika  matematika, mosikal,
kinestenk  mabuh,  spavial,  peteral,
inmterpersenal,  dan  personal { Hoerr,
207 15y Dalam  ruang  lingkup
kecerdasan majemuk, Crnleman
mengambil  fokus  kajian  techadap
kecerdasun personel dengan membahas
pengendalian i, semangat  dan
ketekunan, serte kemampuean memolivas:
diri (Hoerr, 20067 116},

2. Komponen Recerdasan

Emosional

Terdapat tiga model dalam  Kijian
kEccerdusun emosional. Model  pertama
alah moedel  Reuven  Bar-On  yaite
Emotional  Cuotient faventory (EQ-i);
kKedua madel Maver & Salovery vaitu
Jour Bramch  Model of  Emeolional
Intetlegenre (4 Brapch Modely, dan
model  Goleman vailu Ewtetiona
Competence fnverdoly (ECTy Berdasarkan
model-model tersebut, pada hokikatnya
kecerdasan emosi memerlukan heberapa
kecakapan, keterampilan, dan Kompetensi
{abilitiex, skill, amd conpetencies) dalum
duap aspek, vaitn: (1) kompetensi dir
(personaly yang  terdini dan kesadaran
diri, menepemen dirl, motivasi dicd; (2)
kompetensi  sosin]  vang  terdin  dari
kesadaran sosial dan keterampilan sosial
(Goleman, 2008 403405y Michael,
2000 16-19; Yatim Rivanto, 2008: 253-
2570 Kedun sspek im disebut exmotiona
imfellegence competence framewark,

Menurut  Goleman,  secura  rine
unsur  masing-masing  aspek  adalah
sebagal berikot, Aspek kesadaran  din
terdiri dan wnsur kesadaran emos,
ketepatan pendlaian dan keterbukaan dir,
sertn kepercayaan diri. Aspek menejemen
diri terdin dan unswr Kontrol  din,
penyesuatan  din,  kerajinan,  amaneh,
inisiatif, dan orieatasi pencapaian, Aspek
kesadaran  sosial  terdini dan unsur
kompetensi  empati,  orientasi  ussha,
kesadaran organizasi, Kemahiran sosial
meliputi  kompetensi  kepemimpinan,
pengaruh, kepgdulian rechadap sesama,
kepekian persbahan, komunikasi,
penanganan  kenflik,  membina b
persahabatan, kekompakan kerja,
kolaborasi  (Goleman, 2008 403-405;
Michuel, 2006: Xk Yaum Fivamto, 2006
253-257). Hubungan antar aspek dan
unsur dapat dilthat pada gambar berikul
ini,
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__ Personal
kesadaran diri
Eeswdaran diri

- Peniluan din
Keyakinan diri

UEIBPESN Y]

—d L

Pengaturan diri
- kawalan din
Penyesuaban
K.erajinan
Mumanah
- Imisiatf
- Oirientasi

TRINJEEU]

Kesadaran sosial
Ermypti
Cirbentasi usaha

Kesadaran ﬂr?anisn_ii

Kemahiran Sosial

- Repomimpinan
Pengaruh
Mengembangkan orang lain
Mendorong persbahan

- Komunikasi
Mengatasi konflik

- Membing tal persaudarann
Kekompakan kerja
Eoluborusi

Cimbar 7. Diagram Kesadaran Emosi Model Goleman

a. Kompetensi Personal

Sepert telal disebutkan v atas
buhwa kompetensi personal terdiri dan
aga  aspek.,  vaitw  kesadaran e,
pembanaan dind,  dan motivast  dicd.
Kespdaran diri berani kesadaran uniuk
mengenali  emosi dan perasaannya
sendiri, kemampuan  membuat tafsiran
yviangz  bepa dan  meyakinkon  vang
mendorong  individe  merasa memiliki
horga difd atau  kKebormatan i velf
exleeni) yang berdampak pada
kepercavaan diri  (Michael, 2006: 26),
Muijs (2008: 219} menyebutkan sed-
esfecn  sebagal  penilaian [ fudgmment)
pribadi  tentang  worthiness  (faedah/!
kegunaan/ kepantasan yang
diekspresikan datum beniuk sikap vang
dimiliki individu terhadap dirinva sendin,
Harga din sécarm wmum dapa
didefinisikan sehagai penilaian
keseluruhan terhadap din individe baik
dan seg positf maupun negatif. Individu
ving mempinyal harga din vang tinggi
alau positlf mempunyal perasaan  yang

baik tentang din sendin. Schaliknya jika
harga dirinya  rendah, maka akan
mempilikl perasaan negatit terhadap diri
sendinl dan sering tiduk vakin dengan Jiri
sendid (Fauree, 2004: 970, Horga dirt ini
pada  gilicannya memberikan  perasaan
pada dirt wnak  bahwa  dirinya  past
mampu melakukan sesuatu dengan haik,
Indivicu yung memiliky
kompetensi ini bigsonva memiliki giri-
citir (1) sadar  terhadip  emosi vang
“I"ru.l:almn sernta penychabnya; (2) sadar
wkan  katan  antara perasaan  dan
pemikiran, perfakuan dan penuturan: (3)
sadlar Bagatimiana ETHSINYA
mempengaruhi prestasinya: ()
mempunyai kesadaran tinggi tentang nilai
dan tuoan  hidup; (5) sadar  akan
Eclemahan dan kekuatannyva sendin;, ()
reflekuf dan belajar dan pengalaman: (7)
terbuka bhagi pemikiran dan  perspekeif
baru vang mendomong belajar sepanjang
yat; (8} berupava menunjukkan
perspektil. lain tentang diri sendin; (9)
berkeyakinan,  berketermmpilan  dan
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dissdari  kehadirannya; (10}  bemmni
menyuarakan pandangan vang Kurang
populer dun  mempenahankan  sesusty
yang  betul: (11} dapat  membuat
kepumusan  vang bawk walaupun  dalam
ketidakpastian dan tekanan.

Pemilinaan diri mreimiliki
beberapa aspek pendukung, di antaranya
ialah  manajemen  emosi,  amanah,
ketekunan, penvesuaian din, don inovasi,
Manapemen  divi adalah  kemampuan
mengurus emosi yang destruktl; amanah
adalah kemampuan membina kepiawaian,
kejujuran,  dan  mtegritas;  Eelekninan
berarti kemampuan berfanggung  jawah
atas perstast din, Sebolelsesuatan beram
keluwesan dalam menangam perubihan;
danfmovas) adalah kerterhpakaan atas ide-
ide dan gagasan barn.  Tiap-tigp watak
ini mempengarubi dan membeniuk watak
dinri segi emosi {Michael, 2006: 27-28).

Individu yang memiliki
Penciemen din biasanya: (1) mampu
mengunes  perasaan dan emosio negatif
dengan baik: (2) teneng dan positif pada
wakiu tertekan; {3) berpikiran waras dan
berfokus dalam tekanan. Individu yang
memiliki  infegritas bigsanya: (1]
bertindak secara etis mengikuti peraturan
yang berdaku: (2) membinag keyakinan
melajgi informasi yang dapat dipercaya:
i3) mengikui kesalahan sendin  dan
menentang tindakan tidak beretika orang
lain; ¢4) berpegung tegruh pada pundangan
yang ‘herprinsip walaw tidak  populer,
Individu  vang memilfg ketekunan
biasanya: {11 memiliki komitmen dan
meninaikan janii; (23 bersifal akueatls
untuk mencapai tujuan; (3) teratur dan
sistermatik  dalam  melak=anakan fugas,
[ndividu wyang Feksibel  biagsanya: (1)
[ampu menangan: - berbagzal  ntaan,
perubahan  keutamaan  dan  pertukamn
vang kerap, (2} mempu menyesusikan
respon dan taktk dengan keadaan vang
sering berubah; (3] luwes dalam persepsi
lerhadap  peristiwo-penstiwa yang
berdaku. Individgy yang memiliki inovasi
bisgsanva: (1) mencard ide baru dan

berbagm  swmber; {2y memikirkan
penyelesaian kreatif ferhacdap  masalah-
masalah; (3) mewwjudkan e band; (4)
mempunyai perspektif terkini dan berani
meranggung resiko dalam pemikian,

Muotivasi dfiri dopar difihat duri
beberapa  aspek seperti motivasi
pencapaian,  kggmitmen. inisiatif, dan
CplinEme, Tiap-tiap watak ini
mempengaruhl  dan membentuk  wialak
dari =egi emosi (Michacl, 2006: 2#),
Motivasi pencapaian  terlihot pada
usafianya  yang ferus  mencrus dalam
memperbuiki dan membentuk
kecemerlangan. Individo yang memiliki
kompetensi im memiliki isdikatar: ©0)
berorientasi pada hasil, dengan motivasi
tinggi berusaha mencapal wjuan dengan
?piuwulun: {2) dapat menentukan fujuan

an rmen gamibi resiko Ving
dipettimbangkan; (3) mengejar tujuan
untuk  mengurangi | ketidakpistian  dan
mencart jalan untuk menambah prestasi,
(4} belajar cara baru untuk meningkatkan
prestasi.

Komitmen  berarti memegang
tepub  wuan  vang  teloh  ditetapkon.
Individu yang memiliki komitmen: {13
bersedia membeal  pengorbagcn n.ﬂul'.
mencapal  tujuan;. (2} menyadari  nilad
mjean dan misi; (3) menggunakan nilii-
nilai moral dalam membuat keputusan
dan  dapat  menjelaskan  pilihan  vang
dibuat; (4] mumpu mencan  peluang
secara aknf untuk memenuhi misi dan
tujuan.  fesiolyl  beram ln?ﬁlimm
bertindak spabila ady peluang. Individo
vang memiliki kompelensi ini biasanya:
(1) bemedin memanfantkan peluang; (2)
mengejr wjuan Yang lngei dard vang
Hp:ﬂul:nn; (3] mengesampingkan
rokiasi dan peraturan 2ekiranyva perlu
untuk  menyelesaikan  fuges; (4
menggerikkan orang lain mekalui usaha-
usaka yang luar bissa dan berfaedah

(ptimismeherarti kevakinan
untuk  mencapsi ujuan walavpon adas
halangan dan masalah, Kevakinan diri
merupakan  kepercayaan  din ataw
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optmisme  untuk  berhosil  dalam
melakukan perbuatan atauw menyelesaikan
suply  masalah untuk mencapal  tujuan
tertenty (Fauzes, 2004: 831 Keyakinan
dirn mernpakan salah satu puncak vasg
erpenting uwntuk memngkatkan prestasi
karena seseorang Gdak puotes asa, tdak
terlulu banyak  pentimbangan  yang
membawa keraguan,  kega  dengan
sungeuh-sungguh. Kepercayean  din
dapat pula didefinisikan  sebagai suatu
horspan  yang tnggi untuk  mencapai
mjuan dan kesuksesan (Favzee, 2004
8263, lu merupaken fasilitator sehingga
sekiranya BERCOTENG e mpRknyai
keyakinan din vang finggi, pikisan dan
dirinye akan memben  wmpueon  dan
perhatian  terhadap apa  vang - sedang
dilakukan, schingga sangat
meempengarihi  kebolehan  seseorang
untuk bemssha mencapai apa  yang
diimpikan =selama ini. Dengan demikian,
seberapa banyuk  usaha  yang  akan
dilakukan  untuk  mencapai  fwjuan
bermantung  kepads  kepercavsan  din
sesCOrang i,

Kepercovasn din periu dibentuk
don  ditingkatkan. Fauzee (2004: 88)
merangkumpeningkalan kepercayvaan din
dupat dilakukan dengan memperhuatikan
beberapa sumber, di antaranya iadah: (1)
perfarmanre acromplishments
(penvempurndan  ugash, (20 vicorops
experiewmee (mehhat pengaloman orng
laind, (31 verbad persuasion (dorongzn

verbal), (4)  phwsiological  stales
{ kekustun Jasmuni can CITICsL
Peningkatan kepercayaan diri

memperhatikan % faktor,  yaime: (1)
keberhasilan melakokan aktivitas, vait
In:-l:giaum vang berhasil dilakukan dengan
baik unuk mencapai twjuan individo; (2)
demonstrazi kebolehan, yvaitn demonstras:
yang lehih aktif berbanding orang fain,
(3 dukunpan sosial dan masvarakal,
yaitu dovongan positif dari kawan, gur,
ateu keloargz; (4) kesiwpan fisik dan
mental, waitn kesiapan optimal untuk
mencapiki fujuan: (39 kepemimpinan gun,

vuitu  percava  dan  vekin  dengan
keputusan  dan kebolehan  gune;  (6)
pengaluman vicarions, vaitu menambih
keyakinan dengan memperhatikan orang
lan  vang  berhasil;  (7) hingkungan
kEondusit yang membuat rasa aman; (8)
keinginan lingkungan, vaitn Kesesuaian
tindakan dengun harapan masvarakat; (Y)
persepsl sendin, yait padangan terhadap
keadaan din sendin.

b, Kompetensi Sosial
Kompeensi  sosial - mempunyai
subkomponen vaitu kesaduran sosial dun
kemahiran sosial. Goleman (2007 E3)
menvebutkan definisi kompetenst sosil
sebagal berikut,
Sewsial irrelligence tnclinde
‘moncognitive” apiiutes — e tolent, for
ifestanteet, taal Jeis o sensitive mirse calin
a erving toddler with just the reasviring
Sy, ving  roo dhink for g Rwoment
el whee e e, .. As the brain's social
real extate averlaps with 115 amotiona)
reniers,
kesadaran  sosial — memerlukan
kompetensi din seperti empati, onentosi
untuk melaynni orang lain,
pengembangan  orang  lain,  pelayaan
sosial, dan kesaduran politik. Kemahiran
sosial menvangkut tngkah lako anfars
lain pengaruh, komunikasi,
kepemimpinan  karismatk, pendorong
perubahun, penangonun konflik, membing
hubungan, kolaborasi dan kerja sama,
berupayas kompak dalam tm (Michael,
200 41-45). Goleman (2007:  £3)
menvebutkan  kompetenst  sosial terdin
dari komponen sehagai berikut. g
I Social ewarcHess (Fefers fo
spechrume Hhal runs from
sty SCHEing
cacther’s  inner  slate, o
understanding  her feelings
el thomighiy, Jo Ugpetting”
compliceted sosicl
Situations). Nis incliedes: fa)
primal empathy (feeling with
orhers,  sensing  nov-verbal
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et sipmal); bl
attinerment (listeming with full
recepndly,  afitning fa 4
perscnl; (el empalfoee
eIy { ftederstanding
another  person’s  thoughis,
Seelings,  imdenfions);  fd)
sovial  cogmiion  (knowing
haw the social world works),
2. Bosial focility (simply sensing
how  another  feels, or
Erowing whal (hey think or
intend, doss Aol guarariee
Jruilfull imteractions,  Beilds
an sactal aaararess fooallow
smiool, effeciive inferaciiions.,
fix imcludes: (al  synelrany
(irreracring  smoorhly ar the
nowverbal  level); (h) self-
Presernation { preseiing
onrself  effectivelv); (o)
Infeeice (slapRng the
TR T o sacial
Inleractions))  {d)  eoncern
fraring abonl otfers” necds
and aciing aeeordinglyi,
Emyperti merupakan  kemampuan
memahami omang fain dengan cara ik
meerasakan, memahami pandangan  dan
ikut mengambil bagian scsuni dengan
kondisi mereka. Anujggyang mempunyai
cmpati pekn padn emosi orang  lain,
bersedia  mendengar,  prihatin - dan
meemehami  perspekuf pundangan orang
lain, memahami perasaan orang lain dan
keperluan  orang  lun serta bersedia
membantunya.  Kemampuan Eluku}:an
ortenias maksudnya kemanan mengenali
dan memenuhi  keperuan. Anak yang
memiliki - Orientasi  senang  memabiami
keperluan dan menghasil prestasi
vang diingnkan  sekolah, memikirkan
coura-cory untuk meningkatkan kepuasan
sekolah, hersedin  memberi  bantuan,
memshany  kemawan  orang  lam dan
memberi naschat yang meyakinkan.
Kepedulicn mergembanekan
erarg  lmn berarti kepedulian  untuk
mengupayakan crang lain berkembang,

Ansk  vang memiliks Kompetensi  in
bersedia memuji dan memberi ganjaran
untuk menghargai kekuoatan,
keberhasilan, dan perkembangan orang
lain; memberkan  motivast vang
membing - perkembangan orang  lain,
memberikan  pertimbangan  alternatl
perkembangan orang  lain; memberikan
penerangan  terthadap  pandangan  vang
sempit dun bias. Kesadaran  menidying
fubungan  baik  daiam  perkumpulan
berartn kemampuan uniuk membach anis
emosi orang hanyak dan peduli ootk
menghubungkun dengan penguusi. Anak
vang memiliki kesadaran ini cakap dalam
membina bBungan  dengan  penguase,
mengikuti jaringan =osial yang ada; peka
terfradap faktor-Faktor Vang
mempengaruhi pandangon dan perilaku
orang  dan  persaingan  antar  mereka;
membaca dengan tepat situssi organisasi
dan realitas luamya,

Kompetensi  pefavanan  sosial
herarti  kemampuan  membing  peluang
terbdap  pelavanan h-crbagﬂ sifut
Mmanusia, Ak vang  memiliki
kompetenst imi okun menghormati dan
bergaul dengan berbagui orang  yang
memiliki latar belakang  berbeda-beda;
memahami  berbagal  pandangan  vang
berbeda-beda; mimanfaatkan
keperbagaian sehaga kesempatian
mewujedkan  suasang i mana  semu
orang  dupat  berkembung:  menentang
ketidakadilan dan intoleransi,

Pengareh merupakan  aspek
kemahiran  sosial.  yeitn  kemampoan
menggunakan takiik ontuk mendapatkan
koyakinan omng lzin  (Michael, 2006
) Scorang yang memiliki pengaruh
mahir dalam mendapat keyakinan orang
lain: menghasitkan karva vang dapal
menarik  perhation  orang:  dapal
menngunakan cara yang santun untuk
mendapatkan  perselyjuan dan dorongzan
orang lain; dapat mengajar orang lain
secars  draomatis  dan mesgggesankon.,
Femnakasi herarti keholehan
menvampmkan sinval sang jelas. tepst
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dun meyakinkin. Analgy yang pandai
komunikasi dapat lnwes: menghadapi dan
menvelesaikan  masalah  dengan  tules;
mendengar, memahami dan
mbetisukseskan miisl Organiss; memupik
komunikasi  terbuka. dan  bersedia
menerima kenvataan bailk mowpun bk,

Kepenmpinan  vang  karismarik
adalah  kemampuan  individu  dalam
membingling  dan memberl  inspirasi
kepada orang lain, Anak yang memiliki
kompelensi ind akon mampu mewujudkan
minat unfuk mencapai visi dan misi;
bersedia memimpin bila perdu; mampu
membimbing orang  laing dan menjadi
ieladan, Sebaga dimamisaior anak akan
menyadart perlunys perubahan terutama
untuk megpatasi hambatan: mempeljan
keadann  staiwy gue dan menyakinksn
perunya perubahan; menyokong
perubahian itn dan mencari  dorongan
orang lain, menjadi model  porubahan
untuk orang lain.

Kemmmpuan  mengatas  konfTik
artimya kemampuan e bt
perundingan din menyelesaikan
perselisian  denpan bk, Anak  yang
mempunyal  kemampuoan i memiliki
kepandaian  berdiplomasi yang  baik
dalam  mengatasi konflik;  dapa
mengambil tindakan vang bijak dalam
menyelesaikan  konflik;  menggalakkan
diskusi dan pembahasan,  Kceranipan
menbing Indwipan adalah kemampuoan
memupuk hubungan atae intergsi sosial,
Anak ami punva kemampuan menyemai
dun membina jaringan hubungan yang
likas; memupuk hubongan vang saling
menguntungkin;  membinag hubungan
mesra dengan orang lain: mengekalkan
kesetinkowanan  antar  rekan  Sejawat.
Anak yang memiliki Sewmienpeien Koo
sama  mampu berkolaborasi; memupuk
iklim yang mesra dan kerja  sama;
memanfuatkon peluangz untuk kena sama,
Kemampuan uniuk fompak sehagay m
adalah kemampusn  ontuk  mewujudkan
simergi  dalam wsaha  mencapai  wjuan
bersama kelompok. Anak  yang

mempunyvei  kompetensi tm akon
menjadikan diri sebagai teladan dalam
saling menghormati, saling membantu,
dan  kerjasama;  melibatkan  semuoa
angrota secara akif; membina dentitas
dan  semangat  menjadi  komitmen
bersama: menjaga name Baik bersama,
Ada beberada komponen  dilim
kecerdisan emosional, yait
mengorganisasikan kelompok,
merundingkan  pemecalan,  hubungan
pribadi, dan analisis sosial (Goleman,
2009; 166-167; Yatim Riyano, 2008
256-25Th Melengkapt  pengetwhuan ini,
Hare (1983  21-23)  menyebutkan
interaksi  sosial tendini dari elemen-
elemen sebagm berikut,
I. Form, wvang tendiri dari
CETIRMRIC NGRS network
2. Provess, vang tendin dari ras
behavicr  (selfl  oriented,
stevecivped, real,  Involved,
creative dan social emotiona!
hehavier {upward dominant -
elemvnmwrred subumissive,
posiive — negalive, Serious -
expressive, conforming — anii
cemfornmng )
Jo Cowdens yang  tendin dan
vanes,  nonns,  leadershin,
FERIRPeCeR,

Albrecht (2006; 29
menumbahkan [tma
keterampilan  sosial  sehagai
Simiply  enmmnerale,  yaitw
silualional AWATEREES,
presence, aulenriciy, clariy,

et erpaliy.
3 Peranan Kecerdasan Emosional

dalam Kegiatan Belajar Siswa

Belajar herarti mengukbah
pengetohuan dun pemahaman secura lems
menerus  vang  dilakukan  oleh  siswa
melalun proses pembenan makng
terhadap pengalamannya, loko Nurkamio
(2004 14 105) merangkium
kebermaknaan  pengalaman  lerscha
memiliki doa sisi, yaim intelekieal dan
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emosionsl,  Kebermupknoan  intelekial
dicapai  melalui  proses  kognisi,
sedonpkon kebermaknaan  emosional
mengacu pada rasa memiliki pengalaman
yvang ditandin ofeh lahirnya rasa bahwa
is1 pengalaman it penting baginya untuk
memodivast belajar secara terus menerus,
Demikian besir pengarub emost terhadap
kegiatan belajar karepa dalam Kegiatan
belojar  munusin  melbatkan  kekoatan
emosi dan pikirannya vang tidak dapat
dipisahkan.  Hol  ini selaras  dengan
harapan  pelaksanaan  pendidikan  yang
memang horus dilukuksn secara holistik
denaan mengimegrasikan aspek
imiglekival,  emasional,  sosial,  dan
spiritual  dolam  kesatusn  yang  utuh
(Sarwip Sowandi, 200d: 27,

Goleman (terjemahan T, Hermaya,
H009:38) menjelaskan bahwa EQ adalah
prasyarat  untuk  kepiowaian 10},
maksudnya falah 1Q kita tidak  akan
berdfungst dengan buk jika buglan otak
kita rmusak akihat  kecacatan  emnsi.
Seterusnyve Michael (20000 56) memben
pemyatan batwa “Feople of kigh 10
Sonder gnd those of moderate 1O do
srpristngly well . Lock of ematiownal
itellepence can sabolage the ntellect
and i coreers”. Peniloian seseorang
individu bukan spja didasackan kepada
kecerdasan indelekinan (10)), tetapi yang
lebib  penting ialah Kecerdasan  emosi
(EQ). Hal im disebobkan karens emios:
manusia  adalah merupakan  respon
terhedap pemikiran dan ide dalam olak,
Pemikican dan ide dalam otak tidak dapat
dipisahkan  dari  respon  badan  yang
menghasilkan emosi i, Pemikiran atan
ide, respon dan emosi ovang  saling
bennteraksi disambungkan ke thalams
(hagian atak), Di sind ide ataw impuls dard
semua argan anggoty budan bersatu dan
berinteraksi  untuk menghasilkan sensasi
yvang dhisehul perasaan alag emaose.

EQ  meninggalkan  kesan  yang
mendalam  dalom keseluruhan  aspek
dalam  kehidupan  seseorang  individu,
ermasuk  aspek kesehatan  dan  sosial,

Goleman (2001 22} menelaskan juga
hahwa ketika otak menerima tekanan atay
ancaman, maka Kopasitas  saral  ontuk
berpikir rasional mengecil. Berdusurkan
hal wm mwaka  dapat  diprediksi bahwa
ketika  siswa  mulai  tdak  menyukai
pengajumya  secard  otomatis - dapal
diperkirakan akan tiduk menyuka materi
pelagarannya  jugs,  Human Resopree
Muapezing menyatakun bahwa
T EHeCass af work iz 80 %% dependent
it emseional fnfellegeice and onlv 20 %
deprerdent an 107 (dalam Michael, 2006
3; Vierina H. Secaprumana, 19949 1),
Sebaliknya jika siswa dalam situasi
bahagin, kebehagiaan akan memngkatkan
kegiatan di pusat otak yang menghambat
perasann  negalif  dan  meningkakan
cnergh yvang  wda, dan menenangkan
perasaan vang mepimbulkan kerisasan,
Kenduan ik akan mengisyaratkan tubuh
secard  menyeluruh dan menyiapkan
antusiagsme  dulam menghadapr  ugas-
tugas dan herjuang  mencapii sasaran-
sasaran yung lebih besar (Goleman: 2005
#). Berdasarkan hal i, secarn ekstrim
OSHO {1999: 15) buhkan menyarankan
agur arang dalam menemekin
kesadaranava hares berani memiszhkan
perasuan dengan pikicen. Pikiran tidak
bolel mendekie perasann.
“Learmer weed la be recepine
Bodfe o hose with wlom they
e
COMHIMURICANRG . PESPORETY T
persen  and  the comien of
commmunication, and willing and
alve to place @ certain valie on
the  pommunicative  act aof
interpersonal exchange, It could
easily  he  clamed  that  wa
siccessfl cogrimve Geiiny con
be parried ouwl withou!  some
degree  of  xelf  esteem, self
confidenee, Erowledpe af
yeurself in your own capabilities
Jor  dhar oetivity™  (Brown,
2006z 1441550,
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Berkuitan dengan respon techadap
sikap guru di atas, maka jelaslah bahwa
gure  harus  selale berusaha  menjedi
pengajar  yang  baik.  Penelitian  telzsh
menunjukkan babwa di antara kekuitan-
kekuaten yang perlu ada pada seorang
gore alah kemampaan untuk mepangani
emosi negatif. Seorang gume yang cerid
dan penuh  kasth  akan  menghasilkan
pelajar viang certe dan pengasih { Michael,
i¥: 9). Elemen utama adalah dengan
menicipiakan  lmgkungan yang suportil
dan penuh kisih sayang dengan batas-
butas vang jelas, jues disiplin dengan
aturan don prosedur yang jelas dan tidak
menekan  siswa  (Muggs, 2008: 227,
Fualitas guru akan mencntukan tahap
pencapaian kompetensi  Kecerdasan
emosionsl {KKE) di Ealangan pelapur
meelalui perwujudan suasana kelas vang
mendorong perkembangan emosi secara
schat, Pengalaman  pembelajaran  bam
dupat menghasilkan emosi tertentu Jika
mengaktitkan  kegiatan  belajar  siswa
( Adichael, 2000k 56),

Seorang gurw yang baik  dan
berhasil  adalah  gorn vang  dapat
menungani emosi negatifnya dengan carn
yvang baik. Perkembangan harga dici dan
motivasi di kalangan  pelajar  kecoali
banvak dipengaruhi cleh ibu bapanya,
Juga olch tingkah loku guni, termasak
penguatan dan  pujian  techadap  usaha
pelajar  (Fouzee, 2004: 98). Hal im
dikarenakan emosi tidak dapat dipisahkan
dengan motvast. Kedoanva  saling
membantu Karena dengan adanya emaosi
vang sesta dan positl seperti suka dan
gembira, akan membantu meningkatkan
mdivasi seseorang, Sebaliknya apabila
berada dalnm kendann emosi vang tidak
sehat dan negatifl seperti sedih, emos: ini
akan menzhancurkon motivist seseorang
untwk belajar (Kaszim, 20040: 14),

Keadian  sebahknya teradi nka
gure memiliki kemampuan vang rendah
dulam menangant emost negatil. Gur
yang  senang  melakukan  kekerasan
emasional akan mengakibatkan perasaan

buruk wvang berkepanjungan pada din
giswa. Siswa akan mengalami tranma
psikelogis yang akan letus menghantui
pikirand  perasasn,  schingga  pikirand
perasiannyg  akan  [eres  lerzanga,
keyakinan menjadi hilang, merasa ridak
berdava, hak-hak pribadi terusik, sistem
perlindungan dirl ekan punsh. keschatan
tubub menurin, penderitaan batin vang
luar  bissa  terutama ks lenngsl
pengzlaman pahit sebelumnya (Kassim,
20000 19-20).

Ada beberaps  kategori  tingkah
luku pury (dun jugs crmng tua) vang
negatif sehingga menyiksa emosi anak,
Kassum (20000 20 merangkum sdanya 3
kategorn  ungksh  Jaku  gume,  yaito
penolakan  (refection),  pengasingan
{isodating ). menakuti (ferrarising), sikap
tidak peduli (ignoring) dan merasuki
pikiran (comupting).  Penyiksaan ini
mervsakkan  mental  anak, Akibat
kerusakan mental wnak inm harga difdinys
menjadi merosod vang pada  gilirannya
menvebabkon  sarah  belujar.  respon
menuren - dan  pencapaian akademik
menjadi merosol (Kassim, 2000: 397,

Keadaan vang sama berlaku pula
pada pelajar, pelajar yang  mempunyai
kemahitan menangani emosi, prestasinya
lebih Baik dalam semua ujian.  Pelajar
vang mempunyal KKE yang  tinggi
berpenampilan tenang, dapa
menvelesaikan  konfhk  antarn  mereka
tanpa perolongan orang dewasi, mercka
febih  kooperatf, bersedia  membantu,
memiliki mass depan cerah dan kemauan
empatl yang tiogei. Mereka juga dapat
melakukan  immospeksi,  mencobz-coba
mepgatasi  masalabh  dan bersungguh-
sungeuh  daliom  proses  pembelajaran,
Orang-arang dengan kecakapan
emostomal vang  berkembang baik jugs
cenderung  puas  dan efekif  dalam
Echidupunnyi, menguasm  kebiasagn-
kehiasaan  pikiran  wvang  meningkatkan
produktivites. Kecakapan di bidang ini
akan memberi siswa kesempatan lebib
baik wniuk menggunakan  Kecerdasan

201 Pledgabiastra, Volume 04, Nomor 2, Des 2016




potensial apapun vang dibawa oleh pen
mereka (Hoerr, 2007 109, 114). JTadi ada
hubungan  langsung  antirn  kecerdasan
cmaosi dan kelakuan konstruktf {Michael,
2006: 91 Berdasarkan hal im, kecerdasan
cmosional  dapat  digunakan  sebagai
pendekatan psikologis dalam membangun
dun membing kehidupan manosia.

Ciri=ciri anak  yang  mempuinyi
kecerdasan emosd vang linggl antars fein:
(1) dapat mengenali perasagnnya  dan
bukan periswan orang lain atau situasi
vang dihadapinya; (2} dapat membedakan
pemikinn dan persssan; (3) bertangerung
jawah atas  perasaannyn  sendiri;  {4)
gunakin perassannyi unfuk  membantu
meembuat  keputusan; (5) menghormati
perasaan orang lain; (6) dapat merasa
bertenagn bukan karcna kemarghan; (7]
meemabami perasaon ormng fain  dengan
menunjukkan empati, pertimbangan, dan
menerima  perasaan orang lain; {(8) dapas
bedatih untuk mendapatkan nilal posinl
danpada  emosi  negatif;, (9 tidak
meenwsihaty,  mengarahkan,  mengntk,
mengadili atwe meaghardik orang fain,
(100 pdak menghiraukan orang  vang
tdak  menerima  atan menghonmati
perasannnya (Michael, 2006; 217,

M amtarn pelajar-pelajar yang
baik, banvak jega  yang  memiliki
kecerdasan emost yang  remdah,  di
antaranya  karena  mereka  menghadapi
masilah harga diei atow kevakinon din,
Ciri anak yang menghadapi masalah ini
meenurul Faueee (2004: 100-101) antara
lain  adalah: {1} suka menggunakan
perkataan vang menunjukkan raza marah,
(2) memamerkan din mercka yang tidak
bemilai, (31 perasaan  takul  pada
kegagalan, (4) memamerkan penampilan
lertentu misalnya postur yang bongkok,
(5) senang berkumpul pada kelompok-
kelompok orang vang alkoholik, murng,
dan lan sebagunya. Masalah Kevakinan
diri imi dapat diatasi dengan beberapa hal,
di antarsnya salah: (1) terapi berkumpul
dan {2) terapi tingkah laku kognitif, Dari
interaksi  depgan  omang  lain dapa

membicornkan  pengalaman mereka
masing-masing  dalam  menghadagpi
masalah  dan  cars mengatasinya,
Perbincangan dalam kelompok ini dapat
membanm amdividu membentuk tagkakh
laku bam dan menguji ide bars. Teropi
pngkah lake kogninf  depat dilakukan
dengan  mengounakan  hahass  kiasan
feroverr speecll) aau imager visual uniuk
membimbing dun mengarahkan tnghkah
faku, Dengan penggunaan visual imageri
vang positifl seseorang dapat melihs
gambaran  pikiran entang diri mereka
vang berjulan dengan penuh kevakinan
hahwa wpayanya pasti berhasil.  Terapi
i dapat meningkatkan  gambaran din
vang positif karenz dapat merangsang
perasann dan kevakinan din. Self estem
ini penting  diperhatikan - karcna
mambanio anak mengembangkan
potensinya dan mendidik dalam hidupnya
(Reigeluh, od. 1999 5410)

B. Relevansi Kecerdnzan Emosional
(KKE] dalam Pengembangan RPP

Berbasis Karakter

1. Relevansi EKE dan
Penyusuman RPP  Berhasis
Karnkier

Dalam kerangka “pendidikan
karakter (dan muolty  kulie)™  vang
merupakan tema pendihikan terakhie di
tanah air, aspek kecerdasan emosional
(vung musuk peda wiloyah afeknf) sangal
relevan  dijadikan  sumber  oriestasi
seluruh Kegintan pendidiken. Seswan hal
itu, maka munjadi lebih relevan  logi
Karena dalam dua-tiga tahun tesakhor im
pemerintah  (Depdiknas)  mewajibion
gy agar selaly memasukkan karakier
baik dolam penyusunan RPP muupun
prakik pembelajaran di kelas, meskipun
implementasinva. masith perle  lenus
ditingkatkan kuantitas dan kualithsnya,

[ndorong kemginen 1 atas, maka
dewasa ini kecuali harus memperhatilian
siklus  eksplorasi,  eloborusi,  dan
konfirmasi (EEK) sesuai Permendiknas
nomor 4 liahun 2007, FEOCEN
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pelaksunnan  pembelyjuran (RPPY  harus
berbazis  karakter.  Tuntutan ini
mengisvaratkan bahwa di samping gur
harus menguasal teori belajar bersiklos
EEK  yiang  secara  Konstrukunivisik
berorientasi padn cara belujar melelui
pengalaman  (¢.f. Robert Karplos &
Logsbach, 2002, dolam Made Wena,

Memperhatikan  uraian  tersebut,
sesugi dengun relevansinya di atas, zuru
perln mengimplementasikan aspek-aspek
kecerdusan  emosional  baik  dalam
perumusan indikaior yang mementingkan
befurvier (H),  perumusan ojean yvang
harus mengandung  wnsur  audience,
behavior, roddition, e gree
(AHLC O penyvesunan LKS,  lembar
pengamatan  proses  belajar  kelompok,
maupun implementasinys di kelus, Guru
juga  peru memahami  kita kerja
operasional {operationa! verb) setiap sub
aspek  (kompetensi), mendalami  dan
merenungkion Ketepalan pengguniinnyi.
Guru harus jeli mengidentifikasi kata
kene operasional tersebut, sehingga dapat
menempaikan dengan fepat apikah cocok

2001 170-177), pury jugn harus pabam
kinsep  dan  mang  lingkup  teodi
kecerdpsan emosional. Gure tdak boleh
hanya  membum aspek kognitif-
ifelekial, etam homus mengembangkan
daya afektf siswe. Hal ini karena secara
afekif siswa hasus memiliki kepabadian
dan sekaligus keterampilan sosial.
kKompetensi i masuk  kognitif  proses
atoukah kognitif hasil,

Ulntuk memahami lebih lanjut tataran
Karukter dun Keterampilan sosial vang
dimaksud di  afas,  berikot  diagram
kecerdusun  emosional Daniel Goleman
vang telah disajikan di depan dirinci lagi
dalam  mainks  inventori  kecendasan
emosional  sebagai berikut.  Frosa-frasa
pada kolom kompetensi di bawal ini
dapat dijadikon sumber inspirasi untok

perumusan  indikator  pembelajaran,
(ATFITHTY pembelajaran. skenario
pembelajaran {vang kooperatif),

penyustnan LKS (yang memandu proses
helajar  secara  kooperatif),  lembay
pengamatian {yang mengimili
implementasi  karakier),  dan  lain

untuk korakter ataukah  keterampilan sebagainya,
sosial. Poda ranah kognitif juga demikian,
gurw hares jeli membedakan apakal suai
| Aspek Inventon | Eanpetensi |
| - Kesadaran Memiliki kesadaran emosi
| diry 2 | Memiliki kemampuan menilal di s & rerbuka
- g terhadap penilaian orang
[ Ef . Memiliki kepercayaan din dalim sebiap Undakan
i B | Mencjemen | Pempunyal kontrol din dalsm setap hal
& = | dir | 2 | Sadar akan armanah

Pempunyiai Kekuitan menyesuaikan diri

3
I
2
3 | Pempunvai kerekunan
4
ﬁ_

Mempunvai Inovasi
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|2 | Memiliki komitmen

{3 | Memiliki Inisiatif

| 4 | Memiliki kevakinon berhasil (Oplimisme)

Empat [ 1 | Memahami kesdin orang tua, guru, dan teman

[ 2 | Kemanon melayani crang lain

[ 3 Mendorong teman untuk lebil maju

- | 4 | Menghargai keberagaman

) g | 5 | Kesadaran untuk membina hubungan baik
g 2 | Kemahiran | 1_| Keterampilan mempengaruhi orang lain
& | sosial 2 | Keterampilan berkomunikasi (menerima,
b menyampaikan informasi gagasan, mengkntk,
= .
n | menyanggah, dit)
z 3 | Kepemimpinan
& =) | 4 Remampuan sebagal motor perubishan
{5 | Kemampunn mengatasi on(lik
6 | Kemampuan membust dan melestarikan hubungan
T | Kemampuun berkolabaorast dun kerja sama
2 | Remampuan membing Kekompakan kelomipok
[nventor Kecerdusan Emosional Model Goleman (Michael, AL 2006;
20)

Padn  paragraf  di atas
disinggung silah “skenano vang
kooperatl™, M aksud dari
pemyatpan nt twlah bahwa dalam
penvusunan - RPP,  semuanya
(rumusen  mgdikator,  rumussan
tjuan, skenario, LES5, mbrik
lembar pengamatian, dan
sefcrusnyva) seyogyvanya diformat
cdalam kerangki [ shenano)
pembelajaran kooperatit. Hal ini
selaras dengan paradigma
pembelajuran yang  scfama i
berdaku  di sekolah  vaitu
pembelajaran  Pakem aton CTL.
Salah sam mwgas guru dalam CTL
iadah membentuk skenario

pembelajaran dengan
menciplakan “learming
community”,  yaily  skenario
pembelyjaran yang

mengedepankan aktifitas - diskusi
kelompok  koperatif.  Melalui
komumkast vang  terjadi  pada
diskusi kelompok itulah, karakter
dun katerampitan so=ial dibanzun.

Tugas gury dalam
pendidikan karakter  tdaklah
memberikan  ceramah - apa im
karakter, meskipun dalum sitsesi
tertentu mungkin  perlu,  tetapi
[ugas  rurn yang  ulama  elah
menciptakan  skenario  sesuai
indikator dan twjuan  pendidikan
karukter  (aspek afekufi yang
ingin dicapai, pada awal pelajaran
memberikan apersepsi dan arahan
kegiatan  belajar  sesuad  content
pelajaran {pefajaran hahwsa
Indomesial hari itw, memberikan
contoh dan leladun, membimbing
dan mengontrol  perilaku siswa,
Sesua dengan wradan ini, maka
dapat disimpulkan  ilustrasinys
bahwa tegas wtama gura di Kelas
ialth melaksanakan pembelajaran
sesuin mata pelajarannya, [ugas
kedusnya  dalah membangun
karakier vang I W
pelakzanaan pelajaran harl it 3
kelas. Ceh karena diformat dalam
kerangka pembelajaran
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kooperanf, dan  oleh  kurena
karakter it adalah jiwa yang
menvertal  proses  pembelajoran,
maks lale  gurn  di akhir
penvusunan - RPP ez b
“rubrik pengamatan proscs belajar
kelompok™

2, Uralan  Singkat dan  Contoh
Penyusunan RPP  Berbasis
Karakter
Unk membenkan conteh, akan
digdaptasikan  materi  pelatihan
PRG & Hotel Seraton  Jokarta
sebagai berikut.

(1) Penvusunan Indikator

Pembelajaran
Secara Prefeavioranl
indikator pembelajann

mementinzgkan  konponen B
fhehaviar).  Oleh  karena
mementingkan tingksh  laku,
make  mdikator  disusun
menggunakan kata kerjp yang
operasionil dan dapal diamat,
Setelah mengamati | silabus
dan mepemukan SK dan KDy,
secara komteksiual dan
proporsicml etapkan karakier
apa  yang cocok dibangun

melalui SK dan KD tersebur,
Benkut  disampaikan
confoh mmusan idikator {uniuk 5K
menulis:  mengungkopkan  pikiran,
perasaan, informasi, dan fakia secara
tertulis dalum  bentuk  nngkasan,
laporan dun puisi bebas. Berbicara:
imernierikan informas dan
tanggapan secara lisan. KD menuolis:
menulis  puisi bebas dengan piliban
kain yang tepat. Berbicara:
menanggapi  (mengkrnkSmemigi)
sesuatn hal disertan alusan  dengzan
menggunakan bahasa yang santun,

SD kelas VI sebagai bertkul,
. Mengembangkan perilaku
karakler. meliputi:
a, Bekerja sama dengan
baik

b. Menjadi
ketuafanggola  yang
santun dan berempati

ketukn kenja
kelompak,

. Mengerti ditn
menghargan  peodapal
orang lain

o, Melaksanakan  togas
dengan  bak  dun
penuh tanggung
jawah.

2, Mengembangkan
keternmpilan sosial

a. Manpa

berkomunikasi
secara lisan

b Marmpu

herkomunikasi
secars ertulis
[ menulis puisi)

(2} Penyusunan Tujuan
Pembelajaran
Mencontoh

Felavieral olfectives, ujuan
pembelajuran afektf bersitat
(1} operasional, (2) dapal
diukur, dan (35 dapat diaman.
Menurut Baker  (dalam
Burhan Nurgiantoro, 2011:
27-28), b e hiamis
memenuhl kamponen A, B,
C, D (A aundicnces siswa; B:
breluinyion! Kermam paan
kcterampilan; €. condition,
vailg  svaral  atay  keadaan
sewinkiu dilakukan penilaian;
dan [ de gree, vaiti ukeran
vang menunjukan siswa telah
dapat mencapal TR
Tupuan dikembangkan sesuui
indikator vang felah dipilih
olel poru.  Limer  dengan
indikator  dibarikan  contoh
rumuosan  wjuan  sebaga
berikut.

1. Mengembangkan perilaku

karakter, melipati:
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., Melalui kerju
kelompok, siswal
mEmp mienjadi
teman kerja  yung

menyemingkin  ketka
kerja berkelompok

b, Melalu kerja
kelompok, slswi
A g menjadi
ketuafangeota  yang
santun dan berempati

i Melahn kerja
kelompok, EEATH
MEmp siling
mengerti dan
mengharga  pendapal
orang  lain  dengan
baik

. Melalui kerja
kelompok, EE R

mampu melaksanakan
megas dengan haik dan
penuh EangEung
jawish.
2. Mengembangkan
keterampilan sosial

g, Melalm kerja
kelompok, siswal
T
berkomunikasi secarn
liam dengan

menggunikan dengan
babasa vang baik dan

benar,

b, Melalui kerja
kelompok, siswa
mampu
berkomunikasi secira
tertulis (menulis puisi)
dengan efektif

(31 Unsur-unsur Lain

i4)

Sepertt kebiaspan,  sesua
dengan indikator dan tujuan
pembelajaran selanjumya
telapkan: (1) materi ajar, (2)
pendekatan dan metode, (3)
kegiptan  pembelajarun,  (4)
swmber helajar, dan (4) teknik
penibinan, (53 daftar pustaka,
D samping i, bustlah
lampiran RPP: (17 LKS, (2)
kunci  jawaban  LKS, (&)
rubsik penilaian hiasil.
Pendidikan karakter
dilaksanakan gure  implisil
melalul  instrumen-instrumen
ini.

Format Penilatan Proses
Oleh karena pendidikan
karakter dilaksanakan implisit
mlalul proses pembelaparan,
maki untuk mengamiti
hasilnya, dibuat rubrik vang
contohnya sehagai berikut.

Contoh Lembar Pengamatan Perilaku Berkarakter

Petunjuk: Amatilah diskusi, berilah tanda contreng pada setiap wspek yang

il

[ % Aspek Penpamatan Kerja Sama | Milai
|.! NOH | MNuma Siswa A B |C |D |E |F |hh:r Akhir
T |

JDst | i

Tangan:

A = Marmpu memberi bantuan kepsda semusa anggota

B = Mumpu menjadi teman kerja vang menyenangkan

C = Mampu menjadi ketuafanggota diskesi vang  santun danberempati
[ = Mampu untok seling mengert dan menzhurzi

E = Mampu melaksanakan twgas dengan baik
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Keterangan:

Bertkan nilin untuk setiap aspek peniluan dengan skor 4 (moksimal) dan skor 0
{minimal)

Malan 4 qika indikator vang diharapkan muncul dengan jelasfenng,

Milai 3 jika muncul namun tidak sening.

Milad 2 jika muncul tetape beberapa kall, jarang, atav kadang-kadang saji.

Milai 1 jika muncul namun sedikit sekali.

Milan 0 jika indikator tidak permah muncl,

MA [Nilah Akhiry = Jumlah x 5

Contoh Lembar Pengamatan Keterampilan Sosial

Petunjuk: Amatilah siswa dalam melakukan komuonikasio secara lizan baik
demgan lemsn mEupun

dengan gure ketika berdiskusi dan selama proses pembetojoran, lale isilah
rhrik 11

No | Mama Aspek yang DHamati Skor
Sizwa Kehuhasamn Mon Kehithassan
| B 3 |4 | 2 i 4
| I
st |

Aspek Komunikasi:

A, Kebahazaan

. Mengzunakan laful dan intonas: yang tepal

- Memilih kata vang tepat dan sesuai

. Mengzunakan kafimat vange benar dun ekl

- Memberikan penjelasan yang sistematis dan logis

e by B e

f. Aspek Monkebahasaan
/. Mendengarkan dan memperhatikan lawean bicara
2. 2. Tidak memotong pembicarazn dan menanggapl pembicaraan setelah
dipersilakan
. Tidak berbicara ketika orang Lun sedang berbicara
4. Bersikap sopan dan menunjokkan perhatian kepada lawan bicara
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SIMPULAN

Sampai dewasa ini RFP berbasis
karakter  belum  diflaksanakin  secari
sempurna  di  sckolsh.  Guru-gurn  yang
aluwmm  PLPG pun,  masih  dibenkan
kelonggaran untuk merumuskan  indikator
dan wjuan  aspek afekifl secara terpado
dengan  aspek  kognitif dan  psikomotor,
belum terpisah seperti RPP model PPG.
Mamun demikian, struktur BPP tetap harus
lengkap, Mari kita terus. perbaiki kesalahan
dun ngkutkan Kualitos,
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